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S8ecara mendasar diasumsiken bahwa keterampilan berbshasa sangat
baik ditentukan di dalam konteka, yaitu bahssasa yang digunakan secg-
ra alemi. Pengunpulen dan penginterpretasian data dilakuka# oleh
Peneliti sendiri, Teknik pengumpulan data dipergunskan teknik re-
kam, simak, cakap, den catat.

Berdesarkan penganalisisan ditampilkern simpulan sebagai ber-
ikut. Kompetensi komunikatif lisan keempat dosen berkualitas lemah
di dalam pemakaian BIBIL sebagal bahasa penganter cerameh di Jurusan
Pendidikan Bahasa Indonesis di FPBS~ IKIP Medan. Dengan kondisi yang
demikian, IKIP Medan perlu mengadakan peningkatan kualitas kompeten-
81 komunikatif lisan dosen agar mereka lebih tinggi dan lebih lu-
&3 pengetahuan dan keterampilannya berbahsas Indonesia, khususnya
di dalam persyaratan kompetensi komunikattf dan kompetenaigmenyam-
paikan materi perkuliahan gecara komunikatif di dalam bahﬁqa itu.

Kualitas kompetensi komunikatif 1lisan keempat dosen;itu
lemah di dalam pemakaian BIRI sebagal bahasa penganter ceramsh di
IKIP Medan., Kelemahan itugiidentirixasikeninkompetensi komunikatif
lisan mereks berupa inkompetensi gramatikal, inkompetensi 56310-
linguistik dan inkompetensi wacansa.

Inkompetensi gramatiksl baku lisan keempat dosen sechars umun
berkualitas lemah, Kelemshsn itu diindikasikan oleh inkompefensi
fonologi, inkompetensi morfologi, -fnkompetensi sintaksis, dan in-
kompetensi semantik. Inkompetenasi fonologi dan inkompetensi. morfo-
1gl masih sedikit ditemuken “y Sedangkan inkompetensi sin-
taksis dan inkompetensi semantik banyak ditemukan. Contoh-contoh
inkompetensi gramatikel baku lisan itu dapat dilihst d4i bahagian

selanjutnya.
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{3) ketidektepatan ungkepsn ateu idiom seperti Contohnya

kalok kebetulan 6réng gsakit, ken bisa saja kalau misaigxg

gakit alet-alat pendengarennya tentu ape yang dikemukekan
oreng lain tidsk bisa ditangksp (K1.67.D3); (4) ketidak-

tepatan pemilihan kosakste seperti Keneps yang delem buku

yang kite pake seggfi—hari? (K1.73.D4}.

Kompétensi sosiolinguistik keempat dosen secare umum
berkuslitag tidak beik ateu lemsh, Kelemahan_imi-diiﬁdika-
sikan magih ditemukenirkompetensi sosiolinguistik berupa
inkompetensi sikap bahase dan inkompetensi regam bahasa.
Inkompetensi sikep basnasa ini tercermin di dalam pemaxsai~-
en BIBL mereka berupa (1) pelafalan bunyi vokal, bunyl kon-
gonan, dan bunyi diftong .. pade.kets tidak.balk dan benar;
(2) pembentuken kete pade kslimat tidak baik dan benar;

(3) pembentukan kelimat pada.paragraf tidek baik dan be-
ner; den (4) pemakeien dan pemilihen semsntik etau kosa-

kata pade kalimet den pada peragraf tidak baik dan benar,

Contoh inkompetensi sikap bahasa atau . sikap baha-

se pegatif itu adelah

ves. (62) Sampe dimape apanys itu? (63; Halaman bera-
Ea? (64) Klosa relatif halemen 48. (65) Klosa, Anda
arangkeli dulu sudah taw itu kloss? (66) Kleosa ada-
leh dulu sudsh pernan barangkall saya trangkan epa
yeng dinamakan klosa. (67) Sudah kan? (68) Tak men-
jewab, (69) Sudeh pernsh seye trengkan apa trangkan
tentang klosa (P.10SD4)... -

Inkompetensi ragam bahasa baku lisan atau ketidak
mempuan memilih ragem bshasa baku secara tepat dan baik

di dalam konteks sosiolinguistik baxu lisen tampek juga
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ketidakcocokan secara fungsional atau pembicarsaen mengam-

bang; (2) ketidekterjagean atau kekacauan koherensinyé.

Kedua contoh inkompetensi itu dikemukakan di bawah
ini.

ees (14) Tetapi di samping itu jugak depat menghesil-
ken dan menerima lambang-lambang tertulis. (15) Seper-
t1 banasa tertulis atau bapnasa tulis, (16) Yang menja-
di pertanyaen bagi kits orhan-orhan pisiolohis manakah
yang bekerjabila Anda berbicera ateu bila aAnde menulis?
(17) Dan orhasn-orhan mana pulak yasng berfungsi bila
Ande menyimak astau bila Anda membaca? (18) Orhen itu
merupakan alat-aiat (P.4.D3)...

( Contoh inkompetensi kohesl paragraf Ye

wee (310) "Anek gadis yang ceantik®", "Tudung yang putih",
y&... itu kata penghubung. (311) Bagaimana sebentap
lagi kan? (312) Harus berurusan dengan polisi hari ipi.
(313) Apa boleh buat masih ade acara setengah jam lagi,
(314) Keh... jelas? (315) Ada yang mau bertanys sampe

di sini? (Ri50.D4)...

( Contoh inkompetensi koherensi paragraf ).

Kompetensi komunikatif lisen keempat dosen di dalam
pemakaién BIBL sebegai bahase penéantar cersmeh di IKIP bér-
kualitas tidsk baik atew Iemeh itw Afsebabken™oleh-berbagai-
faktor. Faktor-fektor itu edslen (1) kurengnye pengetshuan
tentang BI, khususnya ragam beku 1isan; (2) kurangnys sikep
kritis terhadap -pémeReianckgds 438" fangdallBIBL di dalam per-
kuliehen; (3) tidek adenya kesadaran melafalken kata, mem-
bentuk kata, membentuk kalimat, dan memilih kosakata BIBL
kerena sudsh terbiassa, tidex ade kontrol, den terlalu emo-
sional ketika perkulienen diselenggarakan; (4) adanyé ang-
gapan bahwa tujuasn utama perxuliahan adalah menyampaikan
informasi kepada mshesiswa dan bukan memberikan con#oh atau

membine kemampuan mapnasiswa : : - . - dalem pemakaian BIBL

secare baik dan benar,
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5.2 Implikasi

Sejumlah implikesi yang lehir dari temusn-temusn
dikemukakan di bahagien ini. Implikesi inil dibagi ke da-
lam tiga bahagien, yaitu (1) implikesi praktis; (2) im-
plikasi teoretis; den (3) implikasi terhadap penelitian
lenjutan, Ketiga implikesi ini diureikaen di baweh ini,

(1). Implikesi Praktis

Kompetensi komunikatif lisan keempat dosen 4i da-
lam pemakaian BIBL sebagai bashasa pengantar ceramah di ".:-
IKIP berkualitas tidak baik atau lemah . di-delam.pensli-
tian ini. Kelemahan kompetensi komunikatif lisan mereks
itu diindikasiken oleh - inkompetensi komuni-
katif 1isaen berupa inkompetenci gramatikal, inkompetenai
gosiolinguistik, dan inkompetensi wacana, Implikesi-impli-
kasi temuan ini ialsh (1) pera dosen tidek mengetshui beh-
wa "kompetensi" berbeds dengan “kompetensi komunikatif®,
(2) pars dosen tidak mengetehul secara jelas perbedsan
sntars kegramatikel, kesosiolinguistiken, dan kewacansan
di delam pemekaian bahasa yeng beragam-ragam, misalnye
behasa baku dengan bahase tidak bskujs (3) para dosen ti-
dek menyadari sepenuhnyea bahwa "keinformatifan" berbeda
dengan "kekomunikatifen", Keinformatifan bermakna infor-
masi atau gagasan lebih diutamakan dgngapmmengabaikanépe-

makaian bentuk dan fungsi behasa, sedangkan kekomunikaetif-

an bermakna pemskaian bahasa dengan memperhitungkamfben-

tuk bahasa yang benar secare gramatikal, baik secara hosio-

linguistik dan padu secara wagena agar informasinya j@l&s.
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(4) pasra dosen mengucapkan banyak terima kasih kareﬁa me~
reka diljadikan sampel penelitien dan dipertanyakan ﬁondisi
kompetensi komuniketifnya yang semula tidak diragukan kua-
litesnyas (5) para dosen BI lainnya atau di luar BI depat
memanfaatken teﬁuan ini sebagai panggilaen mengoreksi kon-
disi kompetensi komunikatif lisannya_ketika mempergunakan
BIBL sebagei bahase penngantar perkulishan, khususnys ce-

ramah,
(2) Implikesi Teoretis

Kompetensi komunikatif seébagsi suatn istileh memeng
baru dikenal di dunis sosiolinguistik, Di Amerika, ist;lah
kompetensi komunikatif dipopulerkan oleh Hymes sejak 1966,
di dalem artikelnya " On Communicative Cmpetence." D1 Indo-~
nesia, istileh ini mulai diperkenalksan anton M, Moeliono
sejak 1982 di dalam disertasinya "Pengembangsn dan Pembina~
an Banasa : Ancangan Alternatiz di dalam Perencanasan Beha-
88, " Di kalangan pembina dan pengembang BI, khususnys gu-
ru_dén dosen BI, istileh ini populer sejak 1984 ketika Ku-~
rikulum 1984 diberlakuken,

Kompetensi komunikatif sebagai istilan memang baru
dikenal, namun sebagai konsep sebenarnya sudah lams, Hal
itu secara jelas dikemukakan oleh Sandra J. Savignon "
Communicative competence may be new as a term, but it is

not enterily new ags a concept " (1983: 46-47).
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Di dalam Kurikulum 1984 dan 1994 Bahesa dan Sagtira
Indonesia, kompetensi komuniketif itu disinonimkan dengan
krmempusn komuniketif atau kemsmpuan berbahasa. Pengertian-
nya adalah kemampuan mempergunakan bahesa dengen baik dan
benar baik lisan meupun tulis di dalam komunikasi.

Walsupun demikian jelas pengertian kompetensi komu-
nikatif itu, ia masih disamakan dengan kompetensi atau kom-
petensi bahess atau kompetensi grematikal-menurut pendeng-
an Chomsky. Penyamasn pengertian yang demikian itu adalsh
keliru sebab kompetensi atau kompetensi behasa itu adalsh
saleh satu unsur kompetensi komuniketif di samping kompe-
tensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan kompetensl
strategi. Dengan dileksanakan penelitian ini, dosen Bl di-
harapken lebih mengerti, leblh memahami dan lebih menguasai
kompetensi komunikatif berserta dengan komponen-komponen-
nya., Dengan demikian, kesimpangsiuresn pemahamen kompetensi
atau kompetensi bahess itu dengan kompetensi kxomunikatif
dapet diateasl dengan baik,

Di. samping itu, kompetensi komunikatif itu dibagi
ates dues bahagian, yaitu kompetensi komuniketif lisan dan
kompetenai komunikatif tulis. Kedua bahagien itu disinonim-
kan dengen kemampusn berbahasa lisan dan kemampuen berbaha-

sa tulis,
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(3) Implikasi terhadap Penelitian Lanjutan

Pepnelitien ini belum sempurna bener karena masih
terdapat keterbatasasn. Keterbatasen itu antare lain ada-
lah keterbatasan masalah penelitisn dan keterbatasan me-
todologi. Keterbataesen maselah itu tampak bahwe henya ti-
ge komponen kompetensi komunikatif yang diteliti yaitu
kompetensi gramatikal, kompeténei gosiolinguistik, dan
kompetensi wacena. Komponen kompetensi strategi tidak di-
teliti. Kompetensi sosiolinguistik hanya dua komponen yang
diteliti, yaitu kompetensi sikep bshasa dan kompetensi ra-
ragem behasa. Komponen kompetensi sosiolinguistik yang lae
innya tidak diteliti yeitu kompetensi tindak bahase, kom-
- petensi preposisi, kompetensi ekspresi verbal, den kompe~
tensi intonasi, Kompetensi wacana hanya diteliti dua kom-
ponen, yaitu kompetensi kohesi dan kompetensi koherensi.
Kedua kompetensi ini pun hanya diteliti di daliam pemakaian
paragraf, bukan antarperagraf. Kompetensi wacana leinnya
seperti kompetensi intenasionalitas, kompetensi akseptibili-
tas, kompetensi informativitas, kompetensi situssionslitss,

dan kompetensi intertekstual tidek diteiiti,

Keterbatasan masalah yang kedus adalah keterbatasan
konteks pemakaian banasa lizan di dalem perkuliahan. Pema-
kaian bahasa Indonesgie lisesn diteliti hanys di dalam kon-
teks pemekaian bahasa Indonesia sebagai beahasa pengantar
cerameh., Konteks lainnyas tidak diteliti meliputi aeminar,
diskusi, ujian sideng, bimbingan skripsi.
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Keterbatesan metodologi itu mencaxup instrumen pe-
nelitian den penafsiran penelitian., Keterbstasan instrumen-
penelitian adalah peneliti tempaknya terlalu subyektif me-
nentukan alat analisis dan alat evaluasi kompetensi komuni~-
katif lisan, Kompetensi komuniketif lisan dlanalisis dan
ditafsirkan berdesasarkan analisis kompetensi komunikatif tu-
1lis, Hal ini disebsbkan oleh keterpengarﬁhan konsep tentang
keberadaen bahssa lisen dan banasa tulls baku mempunyai ke-
samasn, Khususnya behasa baku atau bahasa ekademik.

Keterbatasan penefsiran penelitian adalsh peneliti
tidak menggeoungkan secare utuh perolehan data dengen tek-
nik rekam,_teknik simak, teknik. catat, dan teknik cakap.
Melalul pemakaian teknik ini kondisi seperti gerak gerik,
kerdik mata, tinggi rendeh suara tidek dapat teramati dan
terobaervasi. Dengan kondisi demikian, kondisi yang tidak
teramati dan terobservasi itu lepbih baik divideoken agar
tampak kondisi pemakaisn bahasa Indonesie lisan yang sebe-
narnya.,

Berdasarkan kondisi keterbatasan penelitian itu,
maka diharapkan untuk dilaxukan penelitisn lenjuten de-
ngan masglahAyang lebih utuh dan metodologi yang lebih

terandalkean.

5.3 Rekomendasi .

Beberepa rexomendasi dikewukakan di bawah ini

1. Pemaheman tentang kompetensi komunikatif baik lisapn
meupun tulis ekan lebih baik jika dosen BI mengikuti
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perkembangan ilmu khususnya linguistik den cabang-
cabangnya dari sumber utama misainya buku ataupun

dari pekar bahasa dan pengajaran bahasa di Indonesis.

-Kelemanan kompetensi komunikatif lisan khususnya di da-

lem pemakaian BIRL sebagai behasa penganter ceramsh di
IKIP seharusnya diatasi oleh dosen BI dengan banyak
berlatih agar tercapai kespontansan berbahasa Indonesia
yeng komunikatif. Di samping itu ia mengintropekdi di-
ri tentang kuslitas kompetensi komuniketif lisannya

dengan merekan dan mengenaligisnya,






